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I. PENDAHULUAN

2025-2026 
I 
10 
Rapat Kerja Komisi X DPR RI dengan Menteri Kebudayaan RI 
Terbuka 
Rabu, 27 Agustus 2025 
Pukul 14:00 WIB s.d Selesai 
Ruang Rapat Komisi X DPR RI, Gd Nusantara I DPR RI 
1. Pembahasan RKA KIL 2026 Kementerian Kebudayaan RI;
2. Pembahasan program-program yang akan didanai oleh

OAK berdasarkan kriteria teknis dari komisi.
Dr. Hj. Kurniasih Mufidayati,M.Si./Wakil Ketua Komisi X DPR RI 
Endang Dwi Astuti, S.S., M.Si./Kabagset. Komisi X DPR RI. 
A. 28 (dua puluh delapan) Anggota dari 45 (empat puluh lima)

Anggota Komisi X DPR RI dan 8 (delapan) Fraksi dari 8
(delapan) Fraksi;

B. Giring Ganesha Djumaryo, S.I.Kom (Wakil Menteri
Kebudayaan RI) beserta jajaran;

Rapat Kerja Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 14.15 WIB oleh Dr. Hj. Kurniasih 

Mufidayati, M.Si./Wakil Ketua Komisi X DPR RI, setelah kuorum tercapai 

sebagaimana ditentukan dalam pasal 281 ayat (1) dan pasal 276 ayat (1) Peraturan 

DPR RI Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Tertib dan rapat dinyatakan terbuka untuk 

umum. 

Rapat diawali dengan pengantar oleh ketua rapat, dilanjutkan dengan pemaparan 

oleh Wakil Menteri Kebudayaan yang mewakili Menteri Kebudayaan, serta 

tanggapan/tanya jawab anggota Komisi X DPR RI, dan diakhiri dengan pembacaan 

kesimpulan. 
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II. KEPUTUSAN/KESIMPULAN

1. Berdasarkan Surat Bersama Pagu Anggaran (SBPA) TA 2026 Kementerian

Keuangan dan Menteri PPN/Bappenas Nomor S-505/MK.03/2025 dan B-

621/D.9/PP.04.03/07/2025, Pagu Anggaran Kemenbud RI TA 2026 sebesar

Rp1 .507.391.821.000 (satu triliun lima ratus tujuh miliar tiga ratus sembilan puluh

satu juta delapan ratus dua puluh satu ribu rupiah), dengan rincian sebagai

berikut:

Per Unit Utama (dalam ribu rupiah) 

NO UNIT ESELON I 
PAGU ANGGARAN 

TA 2026 

1 Sekretariat Jenderal 223.260.398.000 
2 lnspektorat Jenderal 25.950.436.000 
3 Ditjen Pelindungan Kebudayaan dan Tradisi 875.393.393.000 

4 
Ditjen Diplomasi, Promosi dan Kerjasama 

89.820.671.000 
Kebudayaan 

5 
Ditjen Pengembangan, Pemanfaatan dan 

292.966.923.000 
Pembinaan Kebudayaan 

TOTAL Rp1 .507 .391.821.000 

Per Program (dalam ribu rupiah) 

NO PROGRAM 
PAGU ANGGARAN 

TA 2026 

1 
Program Pemajuan dan Pelestarian 

654.693.728.000 
Kebudavaan 

2 ProQram Dukunrian Manaiemen 852.698.093.000 

TOTAL Rp1 .507 .391.821.000 

2. Kemenbud RI TA 2026 menyampaikan usulan tambahan anggaran pada TA

2026 sebesar Rp4.280.854.613.000 (empat triliun dua ratus delapan puluh miliar

delapan ratus lima puluh empat juta enam ratus tiga be/as ribu rupiah).

3. Komisi X DPR RI memerlukan pendalaman melalui RDP/konsinyasi terhadap

pagu anggaran dan usulan tambahan sebagaimana tercantum pada angka 1 dan

2 di atas, dengan beberapa catatan sebagai berikut:

a. Kemenbud RI melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan Pemerintah

Daerah untuk mendorong inovasi pengelolaan agar kunjungan ke Museum

dan Taman Budaya serta destinasi budaya lainnya secara kontinu

mengalami peningkatan.

b. Kemenbud RI melakukan adaptasi teknologi untuk mengenalkan budaya

Indonesia dengan tetap mempertahankan nilai-nilai dan otentisitas budaya

lokal.
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c. Kemenbud RI perlu melakukan kajian dan memetakan prioritas cagar budaya

yang mendesak untuk dilakukan revitalisasi dan dipenuhi kebutuhan Sumber

Daya Manusia (SOM) nya.

d. Kemenbud RI merumuskan program-program afirmasi kebudayaan, seperti

program untuk suku terasing atau komunitas masyarakat didaerah tertentu.

e. Pagu anggaran sebesar Rp1 .507.391.821.000 (satu triliun lima ratus tujuh

'miliar tiga ratus sembilan puluh satu juta delapan ratus dua puluh satu ribu 

rupiah dan usulan tambahan sebesar Rp4.280.854.613.000 (empat triliun

dua ratus delapan puluh miliar delapan ratus lima puluh empat juta enam 

ratus tiga be/as ribu rupiah) agar diberikan penjelasan secara rinci dan 

komprehensif dalam RDP/konsinyasi, sehingga dapat menjadi argumentasi 

untuk peningkatan anggaran. 

4. Komisi X DPR RI mendorong Kemenbud RI agar Dana Alokasi Khusus (OAK)

Nonfisik dalam bentuk Bantuan Operasional Penyelenggaraan (BOP) Museum

dan Taman Budaya (MTB) dilakukan secara transparan, akuntabel, dan

berdampak secara langsung terhadap pemajuan serta pelestarian kebudayaan

di daerah.

5. Komisi X DPR RI dan Kemenbud RI sepakat akan melakukan RDP/konsinyasi

rnateri rancangan RKA KIL Tahun 2026 dalam waktu dekat.

Ill. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 15.55 WIB 

Wakil Menteri Kebudayaan
Republik Indonesia

Giring Ganesha Djumaryo, S.I.Kom

Ketua Rapat,

Dr. Hj. Kurniasih Mufidayati, M.Si.
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